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Biar Anggota Dewan Makin Pintar

DPR Akan Bangun
Sekolah Parlemen

DPR wacanakan pembentukan
sekolah parlemen. Gagasan
itu dicetuskan sebagai upava
peningkatan kualitas anggota
Dewan.

Ketua DPR Ade Komarudin
mengatakan, wacana pem-
bentukan sekolah parlemen
dibahas dalam rapat pimpinan
DPR, kemarin. Menurutnya,
pembentukan sekolah parle-
men bertujuan untuk mening-
katkan kualitas anggota Dewan
dalam menjalankan fungsi
sebagai pembuat undang-un-
dang. penyusun APBN., dan
Ppengawasan pemerintah.

“Kami akan meningkatan
kualitas para legislator, seperti
yvang diharapkan masyarakat.
Tak hanya anggota DPR.
Nantinya., sekolah parlemen
juga akan diikuti oleh anggota
DPRD tingkat I dan II se-
Indonesia,”” ujar Akom, sapaan
Ade Komarudin, di Gedung
DPR, Jakarta, kemarin.

Hasil rapat pimpinan ini,
lanjut dia. akan kami diba-
wa ke Badan Musyawarah
(Bamus), sebelum disahkan
dalam Sidang Paripurna DPR.
Akom berharap. semua partai
politik ikut berpartisipasi da-
lam sekolah tersebut.

““Jadi, caleg-caleg yang berasal
dari masing-masing partai dapat
latihan di sana. Dapat pengeta-
huan bagaimana menjadi ang-
gota parlemen yvang baik.” kata

Politikus Partai Golkar itu.

Saat disinggung mengenai
anggaran, Akom memastikan,
pembentukan sekolah itu tak:-
memakan banyak biaya. Untuk
sementara., kata dia., lokasi
sekolah parlemen akan meng-
sunakan fasilitas yang dimiliki
DPR., yvakni Wisma Kopo di
Cisarua, Bogor, Jawa Barat.

Selain itu. lanjut dia, ang-
garan yang dipergunakan juga
bisa berasal dari pengalihan bi-
aya bimbingan teknis (bimtek)
anggota Dewan. “Sekarang
ini, bimtek sering dijadikan
Ilahan korupsi. Banyak bimtek
bodong. Daripada dikoru-
psi, ya dibikin sekolah saja.
Kurikulumnya juga harus ter-
standar,” tegasnya.

Terpisah,, Biro Pusat
Penelitian DPR ., Indra Palevi
mengungkapkan., penurunan
kepercayaan terhadap parle-
men terjadi hampir di semua
negara. Iren global ini, diteliti
oleh salah satu lembaga survei
termnama di Jepang. -

“IDi Inggris, survei menun-
jukkan 70 persen responden
tak peduli dengan Parlemen
mereka. Amerika Serikat, 60O
persen mengaku benci dengan
kongres. Sementara di Jepang,
72 persen responden mengaku
tak percaya dengan parlemen.
Jadi, Indonesia masih lebih
baik dari negara lain.” klaim
Indra. m ar
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